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A B S T R A K       
Good Corporate Governance (GCG) atau Tata kelola perusahaan 
yang baik merupakan suatu sistem yang mengatur fungsi dewan 
komisaris, direksi, pemegang saham, dan pemangku kepentingan 
lainnyaPenyebaran emisi karbon adalah metode yang digunakan 
oleh entitas bisnis untuk melaporkan informasi tentang emisi 
karbon yang dihasilkan dari kegiatan usahanya. Metode ini 
digunakan oleh entitas bisnis sebagai bentuk komitmen untuk 
bertanggung jawab atas tindakan mereka di tengah pemanasan 
global. Kinerja keuangan merupakan kondisi keuangan 
perusahaan selama periode tertentu yang meliputi pengumpulan 
dan penggunaan dana yang diukur dengan beberapa indikator 
rasio kecukupan modal, likuiditas, leverage, solvabilitas, dan 
profitabilitas.Kinerja keuangan merupakan kemampuan 
perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumber 
dayanya. Studi ini mengkaji dampak perubahan iklim global dan 
pengaruh pengungkapan emisi karbon terhadap kinerja keuangan 
perusahaan di Indonesia. Penelitian dilakukan pada perusahaan 
manufaktur dan mengambil data dari laporan keuangan yang 
telah diaudit dan tersedia di BEI. Kinerja keuangan pada 
penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio Return on Asset 
(ROA). Good Corporate Governance pada penelitian ini diukur 

dengan menggunakan Dewan Komisaris, Komite Audit, Kepemilikan Managerial dan Kepemilikan 
Institusional.Carbon Emission Disclosire pada penelitian ini diukur dengan menggunakan Carbon 
Emission Disclossure Checklist dengan skala dikotomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dewan 
komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Komite audit kepemilikan manajerial dan 
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan. carbon emission disclosure 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
A B S T R A C T 

Good Corporate Governance (GCG) or Good Corporate Governance is a system that regulates the functions of 
the board of commissioners, directors, shareholders, and other stakeholders. Carbon emission distribution is a 
method used by business entities to report information about carbon emissions generated from their business 
activities. This method is used by business entities as a form of commitment to be responsible for their actions 
amidst global warming. Financial performance is the financial condition of a company during a certain period 
which includes the collection and use of funds as measured by several indicators of capital adequacy ratio, 
liquidity, leverage, solvency, and profitability. Financial performance is the company's ability to manage and 
control its resources. This study examines the impact of global climate change and the effect of carbon emission 
disclosure on the financial performance of companies in Indonesia. The study was conducted on manufacturing 
companies and took data from audited financial reports available on the IDX. Financial performance in this 
study was measured using the Return on Asset (ROA) ratio. Good Corporate Governance in this study was 
measured using the Board of Commissioners, Audit Committee, Managerial Ownership and Institutional 
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Ownership. Carbon Emission Disclosure in this study was measured using the Carbon Emission Disclosure 
Checklist with a dichotomous scale. The results showed that the board of commissioners did not affect financial 
performance. The audit committee, managerial ownership and institutional ownership affected financial 
performance. Carbon emission disclosure affected financial performance. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan merupakan gambaran keberhasilan perusahaan dimasa 
yang akan datang dari berbagai kegiatan yang telah dilakukan. Sejak dulu, kinerja 
keuangan perusahaan menjadi salah satu tolak ukur atau penilaian keberhasilan 
manajemen perusahaan dalam mengelola aktivitas perusahaan (Yanti & Dwirandra, 
2019). Kinerja keuangan perusahaan merupakan kondisi keuangan yang dipengaruhi 
oleh proses pengambilan keputusan manajemen (Karamoy & Tulung, 2020). Kinerja 
keuangan diperlukan perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi sejauh mana 
tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang dilakukan. 
Kinerja keuangan dapat menjadi cerminan atau tolak ukur keberhasilan manajemen 
perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan (Hutahayan, 2020). Tata kelola 
perusahaan yang baik atau Good Corporate Governance (GCG) secara definitif 
merupakan suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan sehingga 
menciptakan nilai tambah bagi seluruh pemangku kepentingan (Suwandi, 2019). 
GCG juga dikenal sebagai proses yang transparan dalam menentukan tujuan, 
pencapaian dan menilai kinerja keuangan perusahaan (Ariesa et al, 2021). Prinsip 
GCG terdiri dari transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi dan 
keadilan demi kelangsungan hidup perusahaan yang berorientasi pada kesejahteraan 
pemangku kepentingan (Mukhtaruddin dkk, 2020). Menerapkan prinsip-prinsip Good 
Corporate Governance (GCG) dengan baik di dalam perusahaan, kinerja keuangan 
perusahaan dapat meningkat secara signifikan (Hasan & Mildawati, 2020). Sistem 
GCG yang digunakan dalam penelitian ini adalah komite audit, komisaris 
independen, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institutional. Komite audit 
terdiri dari anggota independen dan non-independen, yang menjamin manajemen 
yang lebih baik melalui transparansi dan akuntabilitas dalam operasi. Literatur 
menunjukkan bahwa kehadiran direktur luar dalam komite audit dapat mengurangi 
perilaku oportunistik manajer dan mengurangi biaya keagenan (Bouaine & Hrichi, 
2019). Untuk menyelidiki dampak karakteristik dewan dan karakteristik komite audit 
terhadap profitabilitas perusahaan, penelitian ini, seperti penelitian sebelumnya, 
menerapkan ROA sebagai proksi kinerja keuangan (Hamid et al., 2022; Nuridah 
et al., 2023), komisaris in dependen  bertugas memonitoring dan dapat memberikan 
saran kepada manajer guna keberlangsungan perusahaan (Sofa, F. N. & Respati, N. 
W., 2020), komisaris independen lebih bebas atau tidak terikat oleh siapapun 
sehingga proses monitoring dan pengambilan keputusan dapat dikatakan lebih 
transparan guna peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Kepemilikan manajerial 
membantu menyelaraskan kepentingan pemegang saham dan manajer. Semakin 
tinggi proporsi saham manajerial maka semakin baik pula kinerja keuangan 
perusahaan. Sehingga meningkatkan harga saham (Shan et al, 2019). Kepemilikan 
manajerial berpengaruh terhadap kinerja keuangan sehingga memperoleh 
keuntungan yang banyak dan berdampak pada ROA (Kusumawati & Setiawan, 
2019). Kepemilikan institusional merupakan besarnya saham perusahaan eksternal 
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dibandingkan dengan total aset saham perusahaan tersebut (Karamoy & Tulung, 
2020). Kepemilikan eksternal akan mendorong pengawasan yang lebih optimal 
terhadap kinerja manajemen dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
Carbon Emissions Disclosure juga mempengaruhi   kinerja   keuangan   perusahaan.   
Perusahaan   mengungkapkan informasi emisi karbon karena dapat mengurangi 
asimetri informasi antara manajemen dan investor luar sehingga sumber daya yang 
tersedia dapat dialokasikan lebih efisien. Perusahaan yang mengungkapkan 
informasi akurat tentang jejak karbon mereka dapat menyampaikan informasi non-
keuangan kepada calon investor di masa depan. Jika perusahaan tidak 
mengungkapkan informasi tentang jejak karbonnya, investor akan melihat ini sebagai 
sinyal negatif yang dapat merugikan perusahaan (Lee J., 2021). 

 
Teori Agensi 

Teori agensi merupakan dasar yang digunakan perusahaan untuk memahami 
corporate governance. Menurut (Marjuni & Ekonomi dan Bisnis, 2019) Agency Theory 
merupakan teori hubungan antara Agen dengan Principal.  Hubungan atau kontrak 
antara pricipal sebagai pemilik dan agen sebagai manajemen. Antara agen dan 
principal ada kondisi pengetahuan yang berbeda, agen mengetahui semua 
informasi tentang kondisi perusahaan, sedangkan principal hanya informasi yang 
diketahui sebagian sehingga terjadi asimetri informasi. Teori keagenan dilandasi 
oleh beberapa asumsi, menurut(Rahmatia et al., 2020) Asumsi-Asumsi tersebut 
dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu asumsi tentang sifat manusia, asumsi 
keorganisasian dan asumsi informasi. Asumsi sifat manusia menekankan bahwa 
manusia memiliki sifat mementingkan diri sendiri (self-interest), manusia memilika 
daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded rationality), dan 
manusia selalu menghindari resiko (risk averse). teori keagenan dalam penelitian ini 
akan digunakan oleh peneliti untuk mendukung keberadaan komite audit dalam 
suatu perusahaan dapat memberikan pemahaman tentang kemungkinan terjadinya 
konflik kepentingan antara pemegang saham dan manajemen perusahaan. Teori  
agensi  mengasumsikan bahwa  semua  individu  bertindak  atas kepentingan 
mereka  sendiri (Seuk & Wulandari, 2024).` 
Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan kondisi keuangan perusahaan selama periode 
tertentu yang meliputi pengumpulan dan penggunaan dana yang diukur dengan 
beberapa indikator rasio kecukupan modal, likuiditas, leverage, solvabilitas, dan 
profitabilitas. Kinerja keuangan merupakan kemampuan perusahaan dalam 
mengelola dan mengendalikan sumber dayanya (IAI, 2016). Laporan keuangan 
merupakan catatan keuangan yang meliputi arus kas, neraca, laba-rugi dan 
perubahan modal yang menjadi informasi bagi manajer perusahaan dalam 
mengambil kebijakan keuangan perusahaan.  Laporan keuangan merupakan 
kondisi keuangan suatu perusahaan yang terdiri dari neraca perhitungan 
laba/rugi, dan informasi keuangan lainnya seperti arus kas dan laba ditahan 
(Didin, 2017). Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan 
perusahaan pada suatu periode tertentu, dan untuk mengetahui apakah 
perusahaan telah menjalankan pelaksanaan keuangannya dengan baik. baik dan 
benar sesuai kaidah (Fatimah et al., 2017). Kinerja keuangan dapat diukur dengan 
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menganalisis laporan keuangan menggunakan rasio keuangan. Menurut penelitian 
(Mahrani & Soewarno, 2018), rasio keuangan dibedakan menjadi empat jenis, yaitu: 
rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas. Konsep 
kinerja keuangan menurut (Shahnia, 2020)   adalah sekumpulan aktivitas 
keuangan selama periode tertentu yang dilaporkan dalam laporan keuangan dan 
laporan laba rugi.Menurut (Doorasamy, 2016) kinerja keuangan sebagai analisis 
yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu perusahaan telah menjalankan 

prosedur keuangan dengan baik dan benar. Menurut (Prabowo & Korsakul, 2020) 

yakin bahwa parameter kinerja keuangan yang sebenarnya adalah laporan laba rugi, 

dan laba bersih serta pengeluaran. 
 

Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance (GCG) atau Tata kelola perusahaan yang baik 
merupakan suatu sistem yang mengatur fungsi dewan komisaris, direksi, pemegang 
saham, dan pemangku kepentingan lainnya. Tata Kelola Perusahaan yang Baik juga 
disebut sebagai tindakan transparansi dalam menentukan tujuan perusahaan, 
mencapainya, dan mengevaluasi kinerjanya. Good Corporate Governance dapat 
dilihat dari budaya pengendalian internal yang kuat, misalnya dari fungsi audit 

internal yang merupakan sumber risiko internal dan eksternal yang berharga dan 

tidak boleh dilakukan oleh audit internal (Sukrisno, 2012). Dimensi Good Corporate 
Governance (GCG) adalah: Efisiensi, Daya Tanggap, Akuntabilitas, Kewajaran dan 
Akuntabilitas (Arief, E. 2016). Menurut FCGI (2003) Good CorporateGovernance 
merupakansusunan aturan terkait hubungan antara manajer,  pemegang saham, 
kreditur, pemerintah, karyawaserta stakeholder internal dan eksternal sesuai 
dengan hak dan tanggung jawabnya masing-masing (Utami & Wulandari, 2021). 
Good Corporate Governance telah banyak dipelajari oleh para peneliti terdahulu 
antara lain: (Tjia, 2020), (Hamonangan, F. R., & Hermawan, 2019) 
Komite Audit 

Komite audit merupakan sejumlah anggota dewan direksi perusahaan yang 
ditunjuk dan memiliki tanggung jawab untuk membantu auditor independen dari 
manajemen. Anggota komite audit di dalam suatu perusahaan adalah direktur di 
luar manajemen perusahaan itu sendiri. Komite audit memiliki tugas untuk 
membantu Dewan Komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasan terkait 
aktivitas perusahaan. Komite audit berfungsi sebagai jembatan penghubung antara 
Dewan Komisaris yang melakukan kontrol, dengan auditor yang melakukan 
pekerjaan audit, sehingga   tercipta   komunikasi   yang   selaras   demi   tercapainya   
tujuan   bersama. 
Komisaris Independen 

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak 
terafiliasi dengan direksi. Sebuah perseroan diwajibkan untuk memiliki komisaris 
independen, yaitu anggota dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan 
dengan anggota dewan komisaris dan direksi, pemegang saham pengendali, serta 
tidak memiliki hubungan dengan perseroan, yang dapat memengaruhi 
kemampuannya untuk bertindak independent (Felcia Arwina Karmudiandri, 
2019). Dewan komisaris adalah wakil shareholder dalam perusahaan yang 
berbadan hukum perseroan terbatas yang berfungsi mengawasi pengelolaan 
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perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen (direksi), dan bertanggung jawab 
untuk menentukan apakah manajemen memenuhi tanggung jawab mereka dalam 
mengembangkan dan menyelenggarakan pengendalian intern perusahaan. dewan 
komisaris dapat mempengaruhi luasnya pengungkapan tanggung jawab sosial 
karena dewan komisaris merupakan pelaksana tertinggi dalam perusahaan. 
Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah proporsi kepemilikan saham dari pihak 
manajemen yang aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan tersebut, 
seperti manajer. (Zuhriya & Wahidahwati,  2015) menyatakan kepemilikan 
manajerial didefinisikan sebagai tingkat kepemilikan saham pihak manajemen yang 
secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan, misalnya seperti direktur, 
manajemen, dan komisaris. Kepemilikan manajerial sangat bermanfaat dimana 
manajer ikut ambil bagian dalam kepemilikan saham perusahaan. Semakin besar 
kepemilikan saham oleh manajerial, maka pihak manajerial akan bekerja lebih 
proaktif dalam mewujudkan kepentingan pemegang saham dan akhirnya akan 
meningkatkan kepercayaaan, kemudian nilai perusahaan juga akan naik. 
Kepemilikan manajerial adalah para pemegang saham yang juga berarti dalam hai 
ini sebagai pemilik dalam perusahaan dari pihak manajemen yang secara aktif ikut 
dalam pengambilan keputusan pada suatu perusahaan yang bersangkutan. (Ni 
Putu t.t.2016:2) 
Kepemilikan Institusional 

Institusional merupakan sebuah lembaga yang memiliki kepentingan besar 
terhadap investasi yang dilakukan termasuk investasi saham. Sehingga biasanya 
institusi menyerahkan tanggung jawab pada divisi tertentu untuk mengelolah 
investasi perusahaan. Investor institusi dapat dibedakan menjadi dua yaitu investor 
aktif dan investor pasif. Investor aktif ingin terlibat dalam pengambilan keputusan 
manajerial, sedangkan investor pasif tidak terlalu ingin terlibat dalam pengambilan 
keputusan manajerial. Kepemilikan institusional merupakan suatu alat yang dapat 
digunakan untuk mengurangi agency conflict. Kepemilikan institusional memiliki 
kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring 
secara efektif. Tingkat kepemilikan institusional yang tinggi maka akan 
menimbulkan usaha pengawasan yang lebih besar oleh pihak investor 
institusional sehingga dapat menghalangi perilaku opurtunistik yang dilakukan 
oleh pihak manajer serta dapat meminimalisir tingkat penyelewengan yang 
dilakukan oleh pihak manajemen yang akan menurunkan nilai perusahaan. 
Carbon Emission Disclosure 

Saraswati et al. (2021) menjelaskan emisi karbon sebagai bahan, energi, 
senyawa, dan bagian yang dihasilkan dari aktivitas yang menyebabkan pencemaran 
udara.   Dalam penelitiannya,  menemukan bahwa limbah, transportasi, energi, 
industri, pertanahan, dan pertanian adalah beberapa sumber emisi karbon yang 
paling signifikan. penyebaran emisi karbon adalah metode yang digunakan oleh 
entitas bisnis untuk melaporkan informasi tentang emisi karbon yang dihasilkan dari 
kegiatan usahanya. Metode ini digunakan oleh entitas bisnis sebagai bentuk 
komitmen untuk bertanggung jawab atas tindakan di tengah pemanasan global. 
Dalam karbon accounting, perusahaan harus mengukur, mengakui, mencatat, 
menyajikan, dan mengungkapkan emisi karbon (Irwhantoko and Basuki, 2016) 
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dalam (Rini et al., 2021). Kebijakan karbon emisi disclosure mungkin dapat 
meningkatkan citra perusahaan di mata stakeholder.  Sebuah penelitian yang 
diterbitkan oleh American Accounting Association menunjukkan bahwa meningkatkan 
reputasi perusahaan untuk kegiatan yang bertanggung jawab lingkungan, seperti 
investasi di bidang energi terbarukan yang dapat mengurangi emisi karbon, dapat 
menghasilkan keuntungan ekonomi seperti peningkatan pendapatan bagi banyak 
stakeholder yang lebih luas. Selain keuntungan ekonomi, juga terdapat tambahan 
manfaat lingkungan yang signifikan, seperti peningkatan efisiensi energi 
(Matsumura, et al. 2014 dalam Naufa, 2023). Untuk mengindentifikasi pengukapan 
Carbon Emission Disclosure terdapat tiga kategori yaitu Pengungkapan yang 
memadai atau cukup, Pengungkapan yang wajar atau adil, Pengungkapan   penuh   
atau   lengkap 

 
2. METODE 
Jenis Penelitian 

Penelitian  ini  menggunakan dengan  pendekatan kuantitatif. Penelitian 
Kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya sistematis, 
terencana, dan terstruktur dengan jelas dari awal hingga akhir pembuatan desain 
penelitian. 

Populasi dan Sampel 
Populasi data yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik purposive 
sampling dipilih sebagai teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini sampel 
diambil berdasarkan ketersediaan informasi dan kesesuaian dengan kriteria yang 
sudah ditentukan. 

Sumber dan Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari laporan keuangan yang di publikasi 
antara tahun 2021-2023. Sumber data berasal dari  www.idx.co.id. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh 
dari bahan-bahan yang tersedia dibuku-buku dan sumber lainnya yang 
berhubungan dengan penelitian ini. 

Metode Pengumpulan Data 
Metode data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 
yaitu laporan tahunan (annual report) perusahaan. Data tersebut akan diolah menjadi 
informasi yang digunakan untuk menerima atau menolak hipotesis. Data dalam 
penelitian ini dikumpulkan dengan mengumpulkan data empiris dan studi pustaka. 
 
Variabel dan Indikator 
Variabel dependen merupakan variabel yang terikat atau variabel yang 
dipengaruhi. Variabel dependen, dalam penelitian ini yaitu Kinerja Keuangan. 

Variabel Independen  

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 
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2015). Berikut ini adalah variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini: 
Good Corporate Governance Dan Carbon Emission Disclosure 

Dewan Komisaris (X1) 
Dewan komisaris merupakan mekanisme penggendalian intern tertinggi yang 
bertanggung jawab untuk memonitor tindakan manajemen puncak (Fama F & 
Jensen C, 1983). Dewan komisaris sebagai organ perusahaan bertugas dan 
bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberikan 
nasihat kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan GCG. 
Penghitungan ukuran dewan komisaris: 

��� =  ∑���	
 ���
�	�
� 

Komite Audit (X2) 
Komite Audit dituntut untuk dapat bertindak secara independen, independensi 
Komite Audit tidak dapat dipisahkan moralitas yang melandasi integeritasnya. 
Hal ini perlu disadari karena Komite Audit merupakan pihak yang menjembatani 
antara eksternal auditor dan perusahaan yang juga sekaligus menjembatani antara 
fungsi pengawasan Dewan Komisaris dengan Internal Auditor. Variabel ukuran 
komite audit dihitung menggunakan jumlah anggota komite audit yang ada 
diperusahaan tersebut: 

���
�� ���
� =  ∑�
����	 ���
�� ���
� 

Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan institusional yaitu kepemilikan saham atau jumlah saham yang dimiliki 
oleh institusi (badan). Kepemilikan institusional dapat memiliki dampak besar pada 
perusahaan karena institusi-institusi ini sering memiliki jumlah saham yang signifikan 
dan dapat mempengaruhi kebijakan perusahaan, strategi investasi, dan pengambilan 
keputusan lainnya. Dalam banyak kasus, kepemilikan institusional juga dapat 
memberikan kekuatan kepada manajemen perusahaan, karena para pemegang saham 
institusional seringkali memiliki kepentingan jangka panjang dalam kinerja perusahaan. 
Kepemilikan institusional diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

�� =
�������� ��ℎ��  �!�"#���$

%&�$�ℎ ��ℎ�� '�!( )#�#*�� 
 x 100% 

Kepemilikan Institusional 
Kepemilikan institusional yaitu kepemilikan saham atau jumlah saham yang dimiliki 
oleh institusi (badan). Kepemilikan institusional dapat memiliki dampak besar pada 
perusahaan karena institusi-institusi ini sering memiliki jumlah saham yang signifikan 
dan dapat mempengaruhi kebijakan perusahaan, strategi investasi, dan pengambilan 
keputusan lainnya. Dalam banyak kasus, kepemilikan institusional juga dapat 
memberikan kekuatan kepada manajemen perusahaan, karena para pemegang saham 
institusional seringkali memiliki kepentingan jangka panjang dalam kinerja perusahaan. 
Kepemilikan institusional diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

�+ =
�������� ��ℎ�� ,!�-�-&���!�$

%&�$�ℎ ��ℎ�� '�!( )#�#*�� 
 x 100% 

Carbon Emission Disclodure 
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Limbah, transportasi, energi, industri, pertanahan, dan pertanian adalah beberapa 
sumber emisi karbon yang paling signifikan. Namun, penyebaran emisi karbon adalah 
metode yang digunakan oleh entitas bisnis untuk melaporkan informasi tentang emisi 
karbon yang dihasilkan dari kegiatan usahanya. Metode ini digunakan oleh entitas 
bisnis sebagai bentuk komitmen untuk bertanggung jawab atas tindakan mereka di 
tengah pemanasan global saat ini. Dalam karbon accounting, perusahaan harus 
mengukur, mengakui, mencatat, menyajikan, dan mengungkapkan emisi karbon. CED 
dapat diukur dengan rumus sebagai berikut:  

./� =  ∑
�


�
 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Deskriptif 

Table 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Sumber: Output SPSS versi 2021,2025 

Keterangan :  
DK  : Dewan Komisaris (X1) 
KA  : Komite Audit (X2) 
KM  : Kepemilikan Manajerial (X3) 
KI  : Kepemilikan Institusional (X4) 
CED  : Carbon Emission Disclosure (X5) 
ROA  : Retun on Asset (Y) 

Dalam penelitian ini, jumlah awal data yang digunakan adalah 333 data. Data 
yang memenuhi kategori purposive sampling dalam 3 periode 2021, 2022, dan 2023 
ada  111 perusahaan.  

DK atau Dewan Komisaris (X1) memiliki rata-arat sebesar 3.89, nilai minimal 
sebesar 2, nilai maksimal sebesar 8, dan standar devisasi sebesar 1.548 dengan jumlah 
observasi (N) sebesar 333. Nilai rata-rata lebih besar daripada standar deviasi, 
sehingga mengindikasikan hasil yang cukup baik. Hal tersebut dikarenakan standar 
deviasi merupakan cerminan tingkat penyimpangan. Sehingga penyebaran data  
menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias. 

KA atau Komite Audit (X2) memiliki rata-arat sebesar 2.95, nilai minimal 
sebesar 2, nilai maksimal sebesar 4, dan standar devisasi sebesar 0.3022 dengan 
jumlah observasi (N) sebesar 333. Nilai rata-rata lebih besar daripada standar deviasi, 
sehingga mengindikasikan hasil yang cukup baik. Hal tersebut dikarenakan standar 
deviasi merupakan cerminan tingkat penyimpangan. Sehingga penyebaran data  
menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias. 



Future Academia, Vol. 3, No. 2 Juni 2025, pp. 675-689  
 

 

 683 

KM atau Kepemilikan Manajerial (X3) memiliki rata-arat sebesar 0.068, nilai 
minimal sebesar 0.00, nilai maksimal sebesar 0.65, dan standar devisasi sebesar 
0.1365 dengan jumlah observasi (N) sebesar 333. Nilai rata-rata lebih kecil daripada 
standar deviasi, sehingga mengindikasikan hasil yang kurang bervariasi. Hal 
tersebut dikarenakan standar deviasi merupakan cerminan tingkat penyimpangan. 
Dalam hal ini, kebanyakan dari perusahaan yang menjadi sampel penelitian, 
memiliki 0% kepemilikan saham oleh pihak manajerial perusahaan.  

KI atau Kepemilikan Institusional (X4) memiliki rata-arat sebesar 0.7829, nilai 
minimal sebesar 0.00, nilai maksimal sebesar 1.00, dan standar devisasi sebesar 
0.2338 dengan jumlah observasi (N) sebesar 333. Nilai rata-rata lebih besar daripada 
standar deviasi, sehingga mengindikasikan hasil yang cukup baik. Hal tersebut 
dikarenakan standar deviasi merupakan cerminan tingkat penyimpangan. Sehingga 
penyebaran data  menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias. 

CED atau Carbon Emission Disclose (X5) memiliki rata-arat sebesar 86.7034, nilai 
minimal sebesar 72.22, nilai maksimal sebesar 94.44, dan standar devisasi sebesar 
7.44024 dengan jumlah observasi (N) sebesar 333. Nilai rata-rata lebih besar daripada 
standar deviasi, sehingga mengindikasikan hasil yang cukup baik. Hal tersebut 
dikarenakan standar deviasi merupakan cerminan tingkat penyimpangan. Sehingga 
penyebaran data  menunjukkan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias. 
 
Uji Normalitas  

Dalam penelitian ini pengujian normalitas menggunakan analisis statistik 
One-sample Kolmogrov-Smirnov (Uji K-S). Hasil dari uji normalitas adalah sebagai 
berikut: 

 
 

Table 2. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Output SPSS versi 2021,2025 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas di atas, diketahui bahwa nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Artinya, nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 



Future Academia, Vol. 3, No. 2 Juni 2025, pp. 675-689 

 684 

Pengambilan kesimpulan hasil uji ini dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF. Nilai 
tolerance yang disyaratkan agar tidak terjadi multikolonieritas pada variable 
independen adalah > 0.10 dan VIF < 10. Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada 
Gambar berikut ini: 

 
 
 

Table 3. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Output SPSS versi 2021,2025 

 
Dari   hasil   uji   multikolonieritas   dengan   menganalisis   matrik korelasi  

antar  variabel  independen  diperoleh  nilai tolerance lebih  besar dari 0.10  dan  VIF  
lebih  kecil  dari  10  sehingga  disimpulkan  variabel independen tidak ada korelasi. 
 
Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah varian residual dalam model regresi tidak 
homogen. Uji untuk mendeteksi adanya gejala heteroskedastisitas dilakukan dengan 
uji Glejser. Uji Gletser dilakukan dengan meregresikan absolut residual dengan 
variabel independen. Model regresi yang baik adalah yang memenuhi syarat 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139). Model 
dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika probabilitas lebih besar dari taraf 
signifikansi 5%. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar berikut ini: 

Table 4. Uji Heterokedastisitas 

Sumber: Output SPSS versi 2021,2025 

 
Dari  hasil  uji  heteroskedastisitas  yang  menggunakan  statistik  uji glejser  

diperoleh  nilai  signifikansi  untuk  semua  variabel  independen terhadap  
dependen  lebih  besar dari  taraf  kesalahan  5%  (0.05)  sehingga disimpulkan 
variabel penelitian bebas dari heteroskedastisitas. 
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Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson. Sebuah data dikatakan 

bebas autokorelasi apabila nilai Durbin Watson berada diantara dU dan 4-dU. Hasil 
analisis uji autokorelasi adalah sebagai berikut: 

 
 
 
 

Table 5. Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Output SPSS versi 2021,2025 

 
Dari tabel di atas, diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 2,060. Sedangkan 

nilai dU (dilihat dari tabel Durbin Watson) sebesar 1.7547 dan nilai 4-dU sebesar 
2.1775. Sehingga nilai Durbin Watson berada diantara dU dan 4-dU, yaitu 1.7547 < 
2.060 < 2.1775. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian ini terbebas dari 
gejala autokorelasi (tidak ada masalah autokorelasi). 
 
Uji Regresi Linear Berganda 
 
Koefisien Regresi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) digunakan untukmengetahui seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
(R2) antara nol dan satu. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. Hal ini berarti model yang digunakan 
semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat di gambar berikut ini: 

Table 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber: Output SPSS versi 2021,2025 

 
Berdasarkan Gambar dapat dilihat bahwa koefisen determinasi atau R Square 
sebesar 0.065, yang artinya bahwa good corporate governance dan carbon emission 
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disclosure berpengaru terhadap kinerja keuangan sebesar 6.5%, dan sisanya sebesar 
93.5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian ini. 
 
Uji t 

Uji-t dilakukan untuk menguji secara parsial apakah variabel bebas yang 
terdiri dari Dewan Komisaris, Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 
Institusional dan Carbon Emission Disclosure mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Kinerja Keuangan (ROA). Hasil Uji-t dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 
Table 7. Uji Hipotesis t 

Sumber: Output SPSS versi 2021,2025 

 
Berdasarkan gambar di atas maka dapat diketahui bahwa persamaan regresi 

dalam penelitian ini adalah:  
 

ROA = -0.049 + 0.002DK – 0.029KA + 0.094KM + 0.065KI + 0.001CED + e 
 

Pengujian hipotesis pertama, yaitu Dewan Komisaris tidak berpengaruh 
terhadap Kinerja Keuangan, hal ini terlihat dari nilai signifikansi 0.365 lebih besar 
dari 0.05. maka hipotesis (H1) yang menyatakan ”Dewan Komisaris berpengaruh 
positif Terhadap Kinerja Keuangan” ditolak.  

Pengujian hipotesis kedua, yaitu Komite Audit berpengaruh negatif signifikan 
terhadap Kinerja Keuangan, hal ini terlihat dari nilai signifikansi 0.031 lebih kecil 
dari 0.05. maka hipotesis (H2) yang menyatakan ”Komite Audit berpengaruh 
negative Terhadap Kinerja Keuangan” diterima.  
Pengujian hipotesis ketiga, yaitu Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan, hal ini terlihat dari nilai signifikansi 0.020 
lebih kecil dari 0.05. maka hipotesis (H3) yang menyatakan ”Kepemilikan Manajerial 
berpengaruh positif Terhadap Kinerja Keuangan” diterima.  

Pengujian hipotesis keempat, yaitu Kepemilikan Institusional berpengaruh 
positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan, hal ini terlihat dari nilai signifikansi 
0.006 lebih kecil dari 0.05. maka hipotesis (H4) yang menyatakan ”Kepemilikan 
Manajerial berpengaruh positif Terhadap Kinerja Keuangan” diterima. 

Pengujian hipotesis kelima, yaitu Carbon Emission Disclosure berpengaruh 
positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan, hal ini terlihat dari nilai signifikansi 
0.008 lebih kecil dari 0.05. maka hipotesis (H5) yang menyatakan ” Carbon Emission 
Disclosure (CED) berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.” diterima. 
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PEMBAHASAN 

Dari hasil pengolahan data menyatakan bahwa hipotesis pertama (H1) tidak 
didukung oleh data yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0.365 > 0.05. Hal ini 
menunjukkan bahwa secara statistik Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian Wifa Arum 
(2023) yang menyimpulkan Dewan Komisaris tidak berpengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan perusahan. Namun hasil penelitian ini bertolakbelakang dengan 
penelitian yang dilakukan yang dilakukan oleh Rompas et al. (2018) yang 
mengatakan bahwa dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan. 

Pengujian hipotesis kedua, menghasilkan pernyataan Komite Audit 
berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan, hal ini terlihat dari nilai 
signifikansi 0.031 < 0.05. Arah hubungan yang negatif menjelaskan bahwa semakin 
besar nilai komite audit maka akan semakin menurunkan kinerja keuangan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Bouaine & 
Hrichi (2019) yang mengatakan bahwa komite audit berpengaruh negatif terhadap 
kinerja keuangan. . Hasil dari penelitian ini berbanding terbalik dengan Rimardhani, 
Hidayat, & Dwiatmanto (2016) serta Ramadhani, Suhendro, Siddi (2022) yang 
mengungkapkan tidak adanya pengaruh antara komite audit dengan kinerja 
keuangan. 

Pengujian hipotesis ketiga, menghasilkan pernyataan Kepemilikan Manajerial 
berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan, hal ini terlihat dari nilai signifikansi 
0.020 lebih kecil dari 0.05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putra (2023) 
yang menunjukkan hasil bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja 43 perusahaan. Hasil ini mendukung pernyataan bahwa 
dengan kepemilikan manajerial dapat mendorong manajer untuk bertindak sesuai 
dengan kepentingan pemegang saham dan dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 
Hasil  penelitian  ini  tidak sejalan  dengan  hasil  penelitian  oleh  Aprianingsih 
(2019), yang  menyatakan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 
terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Pengujian hipotesis keempat, menghasilkan pernyataan bahwa kepemilikan 
institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, hal ini terlihat dari nilai 
signifikansi 0.006 lebih kecil dari 0.05. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Fauzi dan Musallam (2021), yang menemukan adanya 
pengaruh antara kepemilikan institusional terhadap kinerja perusahaan, namun 
tidak sejalan dengan Putra (2020) yang menemukan bahwa tidak ada pengaruh 
antara kepemilikan institusional terhadap kinerja perusahaan. 

Pengujian hipotesis kelima menghasilkan pernyataan Carbon Emission 
Disclosure berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 
Pengungkapan emisi  karbon  menunjukkan  komitmen  perusahaan  terhadap  
lingkungan  dan  sebagai  alat pemasaran   yang   meningkatkan   kinerja   keuangan   
dalam   memaksimalkan   profitabilitas. Hal menunjukkan  bahwa  pengungkapan 
emisi karbon berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (dengan indikator 
ROA). Hasil penelitian ini sesuai dengan teori legitimasi yang menyatakan bahwa 
perusahaan akan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat, apabila mengikuti 
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nilai dan norma yang berlaku. Penelitian ini mendukung penelitian Rahmanita 
(2020), Damas et al. (2021), (Hardiyansah et al., 2021), Hardianti & Mulyani (2023) 
yang menyatakan bahwa carbon emission disclosure berpengaruh positif terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. 
 
4. SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  

Kesimpulan Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Good 

Corporate Governance yang diproksikan dengan Carbon Emission Disclosure dan Kinerja 
Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2021-2023. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian ini 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
  

o Tidak terdapat pengaruh dewan komisaris terhadap kinerja keuangan 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023.  

o Terdapat pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023.  

o Terdapat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja keuangan 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023.  

o Terdapat pengaruh kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023.  

o Terdapat pengaruh carbon emission disclosure terhadap kinerja keuangan 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023.  

 

Implikasi atau Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, untuk dijadikan bahan 

pertimbangan maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 
 

1. Dari 4 variabel yang merupakan bagian dari Good Corporate Governance, 
hanya 1 variabel yang memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan, yaitu kepemilikan institusional. Akan tetapi, variabel yang tidak 
memiliki pengaruh signifikan terkait GCV ini juga harus tetap 
diperhatikan. Sedangakan carbon emission disclosure memiliki pengaruh 
terhadap ROA Bagi investor, disarankan untuk menganalisa setiap 
informasi dengan seksama dalam melakukan analisis fundamental sebagai 
dasar keputusan jual beli saham.  

2. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel dari sektor atau 
subsektor, sehingga bisa diperoleh hasil yang lebih baik dan spesifik.  

Manajemen perusahaan perlu meningkatkan nilai perusahaan dengan 
memperbaiki nilai Good Corporate Governance dan Carbon Emission Disclosure. 
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